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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1  Latar Belakang 

Sehat didefinisikan sebagai suatu kondisi fisik, mental dan kesejahteraan 

sosial dalam keadaan baik, tidak hanya terhindar dari penyakit ataupun kelemahan 

(World Health Organization (WHO), 2005). Undang-undang RI No.36 Tahun 2009  

menyebutkan, sehat merupakan kondisi sejahtera secara fisik (badan), jiwa, dan 

sosial sehingga memungkinkan seseorang untuk hidup secara produktif, baik sosial 

maupun ekonomi. Berdasarkan pengertian tersebut, seseorang dikatakan sehat tidak 

hanya dinilai secara fisik, mental dan juga tidak berpenyakit, namun juga harus 

terhindar dari kelemahan dan masalah kesehatan lainnya, sehingga bisa hidup 

secara produktif, sosial dan ekonomi.  

Salah satu masalah kesehatan di masyarakat yang menjadi urgensi negara-

negara di dunia dan terutama di Indonesia adalah penyalahgunaan narkotika. 

Narkotika atau Napza mengacu pada kelompok senyawa yang  memiliki risiko 

kecanduan bagi penggunanya. Pada tahun 2011, United Nation Office on Drugs and 

Crime (UNODC) melaporkan, diperkirakan 167 juta sampai 315 juta (3,6%- 6,9%) 

penduduk di dunia menggunakan narkotika minimal sekali dalam setahun 

(Kementerian Kesehatan RI, 2014). Kemudian pada tahun 2015, sekitar 29,5 juta 

(0.6%) populasi dewasa secara global terlibat dalam kasus penyalahgunaan dan 

ketergantungan terhadap narkotika (UNODC, 2017).  

Prevalensi penyalahgunaan narkotika paling tinggi terjadi di Eropa Timur dan 

Amerika Serikat (5-6 % dari total populasi). Di Afrika, Timur Tengah dan Asia, 

prevalensi penyalahgunaan narkotika dilaporkan lebih rendah, yaitu sekitar 1-2% 

dari total populasi (Ritchie dan Max, 2018). Di Indonesia, kasus penyalahgunaan 

narkotika mengalami peningkatan yang cukup signifikan. Berdasarkan Pusat Data 

dan Informasi Kementerian Kesehatan, jumlah kasus penyalahgunaan narkotika 

mencapai 868 kasus pada tahun 2016 (meningkat 36,05% dari 2015). Peningkatan 

kasus paling tinggi terjadi pada tahun 2013 ke 2014, yaitu mencapai 161,22% 

(Kementerian Kesehatan RI, 2017). Pada tahun 2017, hasil survey Penyalahgunaan 

Narkotika di Indonesia menyebutkan, prevalensi pernah menggunakan narkotika 
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(ever used) sebesar 9,1%. Prevalensi  penggunaan narkotika setahun terakhir  

(current used) sebesar 2,9% (Badan Narkotika Nasional (BNN) RI, 2017). 

Penyalahgunaan narkotika merupakan masalah kesehatan masyarakat yang 

menyebabkan berbagai dampak, diantaranya kerugiaan ekonomi, penurunan 

kualitas kesehatan, dampak sosial dan berakibat ketergantungan dan perubahan 

perilaku yang cenderung negatif (Sitorus, 2016). Salah satu problematika dari 

penyalahgunaan narkotika adalah pengguna narkoba melalui jarum suntik. 

Pengguna Napza Suntik atau disebut sebagai Penasun adalah setiap orang yang 

menggunakan Narkotika, Psikotropika, dan Zat Adiktif dengan cara suntik  

(Kementerian Kesehatan RI, 2015). Selain itu pengertian lain menyebutkan bahwa 

Pengguna Napza Suntik (Penasun) atau Injection Drug User (IDU) merupakan 

pengguna narkotika/Napza dengan media alat suntik tanpa melihat frekuensi 

menyuntiknya dalam kurun waktu setahun (BNN RI, 2017).  

Penggunaan alat suntik merupakan salah satu sumber dari penularan Human 

Immmodefiency Virus/Acquired Immunodeficiency Disorder Syndrome 

(HIV/AIDS). Epidemi pola penularan HIV/AIDS di dunia pada awalnya dimulai 

oleh Penasun, namun di Indonesia pola  penularan HIV/AIDS dimulai dari perilaku 

seks yang didominasi oleh heteroseksual dan homoseksual. Perubahan pola 

penularan terjadi sejak 2005, berkembang ke Penasun yang menjadi salah satu pola 

penyebaran penularan HIV/AIDS, hal inilah menjadi fenomena Second Explossion 

of HIV/AIDS Epidemy (Kementerian Kesehatan RI, 2017). Penelitian yang 

dilakukan oleh Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat Unika 

Atmajaya di sepuluh kota di Indonesia menyebutkan, selama satu dasawarsa 

terakhir infeksi penularan HIV disumbangkan oleh kelompok Penasun lebih dari 

70% kasus baru setiap tahunnya (Tambunan et al, 2010). Comission on AIDS in 

Asia pada tahun 2008 melakukan evaluasi epidemi HIV/AIDS di Asia dan Paisifik. 

Hasil laporan evaluasi tersebut menyebutkan walaupun epidemi HIV/AIDS 

berbeda diantara negara-negara Asia dan Pasifik, namun terdapat persamaan 

karakteristik yaitu karakteristik perilaku dari populasi kunci. Salah satu populasi 

kunci yang dimaksud adalah pengguna Napza suntik (Penasun) (Comission on 

AIDS in Asia ,2008). 
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United Nations Joint Programme on HIV/AIDS (UNAIDS)  memperkirakan 

di seluruh dunia terdapat sekitar 10% infeksi HIV/AIDS yang bersumber dari jarum 

suntik. Di Eropa Timur, penyebab utama dari penularan HIV berasal dari 

penggunaan jarum suntik. Diperkirakan sebanyak 62% penderita AIDS di Rusia 

dilaporkan ditularkan melalui penggunaan jarum suntik (Winarno, 2008). WHO 

melaporkan, sekitar 31 juta orang di dunia yang menjadi penyalahguna narkoba 

hampir 11 juta di antaranya adalah Penasun dan1,3 juta-nya adalah orang yang telah 

terinfeksi HIV, 5,5 juta terinfeksi oleh virus hepatitis C, sementara 1 juta adalah 

penderita hepatitis C dan juga terinfeksi HIV. Estimasi secara global menyebutkan, 

tingkat prevalensi Hepatitis C pada Penasun sebesar 67% (WHO, 2018). World 

Drug Report pada tahun 2016 melaporkan bahwa secara global sebanyak 12 juta 

orang  merupakan  Penasun, dimana 1,6 juta Penasun tersebut dinyatakan positif 

HIV/AIDS. UNAIDS juga melaporkan, di tahun 2016 insiden HIV di Indonesia per 

1000 populasi sebesar 0,19%. Prevalensi HIV pada Penasun mencapai 28,76% 

dengan estimasi jumlah pensun 33,492 orang (UNAIDS, 2017). 

Faktor risiko yang menyebabkan Penasun sebagai sumber penularan 

HIV/AIDS adalah penggunaan jarum suntik secara bergantian. Hal ini disebabkan 

apabila seorang Penasun yang terinfeksi HIV menggunakan jarum suntik, 

kemudian jarum suntik tersebut kembali digunakan oleh Penasun lain maka darah 

Penasun yang terinfeksi akan tinggal di dalam jarum suntik dan menginfeksi 

Penasun lainnya. Fakta lain menyatakan, Penasun merupakan populasi yang 

melakukan pemeriksaan HIV yang paling terlambat, hal ini yang selanjutnya 

menjadi peningkatan penyebaran HIV (Avert, 2017). Penelitian di Iran, Penasun 

yang menggunakan jarum suntik bergantian (sharing syringe) atau peralatan 

injektor lainnya secara bergantian dipercaya sebagai sumber penularan dari HIV 

(Rafiey et al, 2009). Di Amerika Serikat, penggunaan jarum suntik yang telah 

digunakan sebelumnya merupakan penyebab utama dari tranmisi penularan HIV 

(Sherman et al, 2009). Penggunaan jarum suntik atau alat injektor lainnya secara 

bergantian dipercaya sebagai sumber utama dari penularan Hepatisis C dan HIV 

(Bailey et al, 2007). Hasil Survey Terpadu Perilaku dan Biologis (STBP) 

menyebutkan, pada tahun 2015 prevalensi kasus HIV pada Penasun mencapai 
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28,8%. Meskipun terjadi penurunan, prevalensi kasus HIV pada Penasun 

merupakan prevalensi tertinggi diantara kelompok kunci lainnya (STBP, 2015).  

Penggunaan jarum suntik secara bergantian merupakan fenomena umum pada 

Penasun. Survei Nasional Penyalahgunaan dan Peredaran Gelap Narkoba 

Kelompok Rumah Tangga tahun 2005 menunjukkan bahwa, dari 12% responden 

yang memakai Napza suntik sebagian besar pernah menggunakan jarum suntik 

bergantian (Winarno, 2008). Hasil Survey Terpadu Biologis dan Perilaku (STBP) 

tahun 2015 menyebutkan, proporsi Penasun yang berbagi jarum suntik pada hari 

terakhir menyuntik mencapai 9,96% (STBP, 2015). Beberapa faktor yang 

menyebabkan penggunaan jarum suntik bergantian pada Penasun adalah faktor 

demografi, seperti umur, jenis kelamin dan tingkat pendidikan. Faktor 

socioenvirontmental seperti status pekerjaan, status tempat tinggal, pasangan seks 

dan status pekerjaan, riwayat dipenjara, informasi mengenai HIV/AIDS dan akses 

pada sterile exchange programe juga berhubungan dengan penggunaan jarum suntik 

bergantian pada Penasun. Faktor lain seperti drug use history yaitu jenis Napza 

yang disuntikkan, frekuensi menyuntik juga berhubungan dengan penggunaan 

jarum suntik bergantian pada Penasun (Rafiey et al, 2009; Munoz et al, 2016). 

Penelitian yang dilakukan oleh Rafiey, et all menyebutkan beberapa faktor 

yang berpengaruh terhadap penggunaan jarum suntik bergantian pada Penasun 

meliputi faktor demografi dan faktor riwayat kehidupan. Hasil penelitian 

menyebutkan faktor yang mempengaruhi penggunaan jarum suntik bergantian 

adalah jenis kelamin responden. Hasil penelitian menyebutkan Penasun yang 

berjenis kelamin laki-laki beresiko 0,28 kali menggunakan jarum suntik bergantian 

dibandingkan Penasun berjenis kelamin perempuan. Hasil penelitian lain juga 

mengungkapkan bahwa faktor demografi seperti kategori umur dan tingkat 

pendidikan memiliki hubungan yang signifikan terhadap penggunaan jarum suntik 

bergantian. Penasun yang memiliki kategori umur kurang dari 30 tahun dan riwayat 

pendidikan kurang dari sembilan tahun akan lebih berisiko untuk menggunakan 

jarum suntik secara bergantian. Penjelasan mengenai hubungan ini adalah Penasun 

yang berusia lebih muda dan baru menggunakan Napza masih mengandalkan 

bantuan orang lain saat menyuntik Napza (Tassiopoulos et al, 2013). (Mandell et 

al, 1994; Pergmark et al, 2003; Novelli et al, 2005; Pollini et al, 2007).  
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Faktor  lainnya yang secara signifikan berhubungan dengan penggunaan 

jarum suntik bergantian pada Penasun adalah faktor Socioevirontmental. Mandell 

et al dalam penelitiannya yang berjudul “Corelates of Needle Sharing among 

Injectiction Drug Users” mengungkapkan, Penasun yang berstatus tidak bekerja 

beresiko 1,08 kali untuk menggunakan jarum suntik bergantian. Hasil penelitian 

tersebut juga menyatakan Penasun yang memiliki riwayat tingkat pendidikan 

kurang dari 9 tahun dan tinggal sendiri atau bersama teman akan lebih beresiko 

untuk menggunakan jarum suntik bergantian (Mandeel et al, 1994; Bailey et al, 

2006). Faktor Socioenvirontmental lainnya yang mempengaruhi penggunaan jarum 

suntik bergantian adalah mempunyai pasangan seks yang juga merupakan Penasun 

secara signifikan mempengaruhi penggunaan jarum suntik bergantian pada 

Penasun. Hasil penelitian menunjukkan Penasun yang memiliki pasangan seks tetap 

akan berisiko lebih tinggi menggunakan jarum suntik bergantian (p-value 0,0000) 

(Krall et al, 1999; Novelli et al, 2005; Sherman et al, 2009). 

 Faktor Socioenvirontmental lain yang berhubungan dengan penggunaan 

jarum suntik bergantian pada Penasun adalah memiliki riwayat dipenjara atau 

ditangkap oleh petugas hukum. Penasun yang memiliki riwayat pernah 

dipenjara/ditangkap lebih berisiko untuk menggunakan jarum suntik bergantian 

dibandingkan Penasun yang tidak memiliki riwayat pernah dipenjara/ditangkap 

(Kral et al, 1999; Mandel et al, 1994; oleh Rhodes et al, 2004; Pollini et al, 2007; 

Rafiey et al, 2009; Munoz et al, 2016)). Penasun memiliki keraguan untuk 

membawa peralatan suntik steril setiap melakukan perjalanan atau bepergian, hal 

ini dikarenakan Penasun akan beresiko untuk ditangkap dengan tuduhan 

kepemilikan alat-alat narkotika juga dari pengalaman sebelumnya.  Studi terbaru 

menyebutkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan yang kuat anatara riwayat 

dipenjara dengan praktik penggunaan jarum suntik bergantian Penasun. Penasun 

mungkin menghadapi kesulitan untuk mengakses jarum suntik baru atau steril 

melali Steril exchange programe dikarenakan memiliki riwayat pernah dipenjara 

(Mandel et al, 1994; Munoz et al, 2016).  

Faktor lain seperti mendapat paparan informasi mengenai HIV/AIDS dan 

akses jarum suntik steril dari Layanan Alat Suntik Steril (LASS) memiliki 

hubungan signifikan terhadap penggunaan jarum suntik bergantian pada Penasun. 



6 

 

 Universitas Sriwijaya 

 

Penasun yang memiliki keterpaparan informasi akan mengetahui proses penularan 

HIV/AIDS sehingga menghindari perilaku berisiko penggunaan jarum suntik 

bergantian. Hasil penelitian Winarno mengungkapkan Penasun yang memiliki 

pengetahuan kurang mengenai HIV/AIDS berisiko 6,3 kali untuk menggunakan 

jarum suntik bergantian dibandingkan Penasun yang memiliki pengetahuan baik 

(Winarno, 2008; Gyarmathy dan Neaigus, 2006). Penelitian lainnya juga 

mengungkapkan keikutsertaan dalam pertukaran jarum suntik yang telah digunakan 

atau mendapatkan jarum suntik dari Layanan Alat Suntik Steril (LASS) memiliki 

hubungan signifikan terhadap penggunaan jarum suntik bergantian pada Penasun 

(Rhodes et al, 2004). 

Selain faktor demografi dan socioenvirontmental, faktor lain seperti Drug use 

history  juga memiliki hubungan yang signifikan terhadap penggunaan jarum suntik 

secara bergantian pada Penasun. Faktor frekuensi menyuntik dan jenis Napza yang 

disuntik secara signifikan mempengaruhi Penasun dalam menggunakan jarum 

suntik secara bergantian. Penelitian yang dilakukan oleh Shaw et al 

mengungkapkan bahwa, Penasun yang menyuntik lebih dari 3 kali perminggu 

beresiko untuk menggunakan jarum suntik bergantian 2.92 kali dibandingkan 

Penasun yang menyuntik kurang 3 kali perminggu (Shaw et al, 2007). Penelitian 

oleh Pollini et al mengenai faktor yang mempengaruhi penggunaan jarum suntik 

bergantian pada Penasun di kota Meksiko menyatakan, Penasun yang biasa 

menyuntik menggunakan jenis Napza ATS lebih berisiko untuk menggunakan 

jarum suntik bergantian dibandingkan Penasun yang menyuntik napza jenis Opiad 

dan Transqullizer (Pollini et al, 2007; Stopka  et al, 2009; Assary et al, 2009).  

Penggunaan jarum suntik secara bergantian sangat berisiko bagi penularan 

berbagai penyakit infeksi, terutama yang ditularkan melalui darah seperti 

HIV/AIDS dan Hepatitis C. Jarum suntik yang digunakan secara bergantian pada 

Penasun juga memungkinkan terjadinya masalah kesehatan lain seperti penyakit 

kulit dan abses. Jarum suntik yang digunakan bergantian akan menjadi tercemar 

dan mengandung banyak virus maupun patogen penyakit. Dampak yang 

ditimbulkan oleh HIV/AIDS akan menyebabkan berbagai kerugian, baik secara 

ekonomi, sosial terutama kesehatan. Komorbiditas pengguna Napza suntik 

memiliki risiko yang sangat tinggi dan salah satu penyebabnya adalah penggunaan 



7 

 

 Universitas Sriwijaya 

 

jarum suntik secara bergantian pada Penasun. Berdasarkan hal tersebut, peneliti 

bermaksud untuk melakukan penelitian mengenai faktor-faktor yang 

mempengaruhi penggunaan jarum suntik secara bergantian pada pengguna Napza 

suntik (Penasun) menggunakan data STBP tahun 2015. Dari penelitian-penelitian 

sebelumnya, terdapat beberapa variabel yang sama akan dianalisis dalam penelitian 

ini. Penelitian mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi penggunaan jarum 

suntik secara bergantian pada Penasun belum mendapat perhatian yang tinggi, 

sehingga di Indonesia sendiri, penelitiannya belum banyak ditemukan. Penelitian 

ini dilakukan untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi penggunaan 

jarum suntik secara bergantian pada Penasun berdasarkan karakteristik Penasun di 

Indonesia, dengan menggunakan data hasil STBP pada 2015.   

 

1.2 Rumusan Masalah 

Kesehatan merupakan suatu keadaan kondisi fisik, mental dan sosial dalam 

keadaan baik, tidak hanya terhindar dari penyakit atau kelemahan namun juga bebas 

dari masalah kesehatan lainnya sehingga memungkinkan untuk hidup produktif 

secara ekonomi maupun sosial. Salah satu permasalahan kesehatan yang memiliki 

urgensi bagi berbagai negara-negara di dunia, dan juga Indonesia adalah 

penyalahgunaan Narkotika. Narkotika atau Napza memiliki dampak risiko masalah 

kesehatan masyarakat yang bisa menyebabkan berbagai dampak, diantaranya 

kerugiaan ekonomi, penurunan kualitas kesehatan, dampak sosial yang berakibat 

ketergantungan dan perubahan perilaku yang cenderung negatif serta kecanduan 

bagi para penggunanya. Pada tahun 2016 kasus penyalahgunaan narkotika di 

Indonesia mencapai 868 kasus (meningkat 36.05% dari 2015). Salah satu 

problematika dari penyalahgunaan narkotika/Napza adalah Pengguna Napza Suntik 

(Penasun). Penasun adalah pengguna narkotika/Napza dengan media alat suntik 

tanpa melihat frekuensi menyuntiknya. Dampak yang ditimbulkan oleh 

penyalahgunaan Napza suntik  salah satunya adalah transmisi dari penularan 

penyakit HIV/AIDS,  Hepatitis C dan juga penyakit kulit atau abses. United Nations 

Joint Programme on HIV/AIDS (UNAIDS) memperkirakan di seluruh dunia 

terdapat sekitar 10% infeksi HIV/AIDS yang bersumber dari jarum suntik. Faktor 

yang menyebabkan Penasun menjadi sumber penularan HIV/AIDS adalah 
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penggunaan jarum suntik secara bergantian. Hasil Survey Terpadu Biologis dan 

Perilaku (STBP) tahun 2015 menyebutkan, proporsi Penasun yang berbagi jarum 

suntik pada hari terakhir menyuntik mencapai 9,96%. Proporsi menyuntik secara 

bergantian pada Penasun cukup tinggi dan memiliki risiko untuk terjadinya 

penularan berbagai macam penyakit, terutama  yang ditularkan melalui cairan darah 

dan faktor penyebabnya dalah penggunaan jarum suntik bergantian.  Maka dari itu, 

rumusan masalah pada penelitian ini adalah untuk mengetahui “faktor-faktor yang 

mempengaruhi penggunaan jarum suntik secara bergantian pada pengguna jarum 

suntik (Penasun) di Indonesia pada tahun 2015”. 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum  

Menganalisa Faktor-faktor yang mempengaruhi penggunaan jarum suntik 

secara bergantian pada pengguna Napza suntik (Penasun) di Indonesia pada 

tahun 2015. Faktor-faktor tersebut adalah variabel Demografi (kategori 

umur, jenis kelamin dan pendidikan), Socioenvirontmental (Status Tempat 

tinggal, status pekerjaan, pasangan seks Penasun, riwayat dipenjara, 

informasi HIV/AIDS dan akses LASS) dan Drug use history ( Jenis Napza 

Suntik dan Frekuensi Menyuntik). 

1.3.2 Tujuan Khusus  

1) Diketahuinya distribusi frekuensi penggunaan jarum suntik bergantian 

pada Penasun, umur Penasun, status pekerjaan Penasun, jenis kelamin 

Penasun, status tempat tinggal Penasun, tingkat pendidikan Penasun, 

jenis Napza yang pernah disuntik Penasun, status pernah 

dipenjara/ditangkap Penasun, frekuensi menyuntik Napza Penasun, 

status pasangan seks Penasun, status keterpaparan informasi mengenai 

HIV/AIDS Penasun dan status memperoleh jarum suntik dari Layanan 

Alat Suntik Steril (LASS) Penasun di Indonesia pada tahun 2015. 

2) Diketahuinya hubungan antara variabel Demografi (kategori umur, 

jenis kelamin dan pendidikan) dengan penggunaan jarum suntik secara 

bergantian Penasun di Indonesia tahun 2015. 
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3) Diketahuinya hubungan antara Variabel Socioenvirontmental (Status 

Tempat tinggal, status pekerjaan, pasangan seks Penasun, riwayat 

dipenjara, informasi HIV/AIDS dan akses LASS) Penasun dengan 

penggunaan jarum suntik secara bergantian Penasun di Indonesia tahun 

2015. 

4) Diketahuinya hubungan antara Variabel Drug use history ( Jenis Napza 

Suntik dan Frekuensi Menyuntik) Penasun dengan penggunaan jarum 

suntik secara bergantian Penasun di Indonesia tahun 2015. 

5) Diketahuinya faktor yang paling dominan dalam mempengaruhi 

penggunaan jarum suntik secara bergantian Penasun di Indonesia tahun 

2015. 

1.4 Manfaat Penelitian  

1.4.1 Bagi Peneliti 

Sebagai sarana untuk menerapkan dan mengaplikasikan ilmu kesehatan 

yang sudah didapatkan selama di perkuliahan, meningkatkan pengetahuan 

dan pemahaman mengenai penelitian terutama analisis data sekunder, dan 

sebagai pemenuhan syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Kesehatan 

Masyarakat. 

1.4.2 Bagi Fakultas Kesehatan Masyarakat 

Hasil dari penelitian diharapkan bisa menjadi referensi  terkait dengan 

penggunaan jarum suntik secara bergantian pada Penasun, serta bisa 

digunakan akademi ataupun peneliti lain untuk dilakukan penelitian lebih 

lanjut. 

1.4.3 Bagi Pemerintah  

Hasil penelitian bisa bermanfaat bagi Kementerian Kesehatan Republik 

Indonesia khusunya Direktorat Jenderal Pengendalian Jenderal Pengendalian 

Penyakit dan Penyehatan Lingkungan sebagai salah satu sumber data untuk 

mengetahui faktor yang mempengaruhi penggunaan jarum suntik secara 

bergantian pada Penasun. hasil penelitian juga bisa digunakan sebagai sumber 

data untuk membuat rancangan program pengendalian penggunaan jarum 

suntik bergantian pada Penasun, sehingga bisa menurunkan risiko 

komorbiditas pada Penasun. 
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1.4.4 Bagi Masyarakat  

Masyarakat bisa mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi Penasun 

untuk menggunakan jarum suntik secara bergantian sehingga mengetahui 

informasi risiko penularan penyakit yang ditularkan melalui jarum suntik dan 

cairan darah seperti HIV/AIDS dan Hepatitis C, dan diharapkan bisa turunkan 

jumlah kasusnya.  

 

1.5 Ruang Lingkup Penelitian 

Penelitian dilakukan untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi 

penggunaan jarum suntik secara bergantian pada pengguna Napza suntik (Penasun) 

di Indonesia tahun 2015. Penelitian ini merupakan penelitian epidemiologi analitik. 

Variabel Dependen penelitian ini adalah penggunaan jarum suntik  secara 

bergantian pada Penasun. Sementara variabel Independen penelitian ini adalah 

umur Penasun, status pekerjaan Penasun, jenis kelamin Penasun, status tempat 

tinggal Penasun, tingkat pendidikan Penasun, jenis Napza yang pernah disuntik 

Penasun, status pernah dipenjara/ditangkap Penasun, frekuensi menyuntik Napza 

Penasun, status pasangan seks Penasun, status keterpaparan informasi mengenai 

HIV/AIDS Penasun, dan status memperoleh jarum suntik dari Layanan Alat Suntik 

Steril (LASS). Desain penelitian yang digunakan adalah Cross Sectional (Potong 

Lintang) dengan menggunakan instrumen penelitian Kuesioner Survey Terpadu 

Biologis dan Perilaku (STBP) tahun 2015 yang dilakukan pada Penasun yang 

berada di 11 provinsi dan mencakup 22 kabupaten/kota di Indonesia. Namun  

populasi sasaran pengguna Napza suntik (Penasun) hanya diambil di daerah 

penelitian yaitu kabupaten/kota  Medan, Deli Serdang dan Serdang Bedagai, DKI 

Jakarta, Jakarta Utara, Jakarta Barat, Jakarta Pusat, Jakarta selatan, Jakarta Timur, 

Bandung, Bekasi, Semarang, Batang, Surabaya, Banyuwangi, dan Malang Raya
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